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Abstrak— Pelabuhan merupakan pintu gerbang

dalam terjadinya pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan

ekonomi dapat tercipta apabila didukung oleh beberapa

faktor yaitu sumber daya alam dan sumber daya manusia

masing – masing daerah. Sumber daya alam dapat berupa

sektor poyensial suatu daerah yang dapat  dikembangkan

sehingga dapat di ekspor ke luar daerah.

Untuk mencari sektor yang potensial di tiap

daerah Jawa Timur Selatan, maka digunakanlah beberapa

metode analisis diantaranya yaitu Location Quotient dan

Shift Share. Metode Shift Share memiliki tiga komponen

yaitu Differential Shift, Proportional Shift dan Regional

Share.
Dari hasil perhitungan analisis yaitu LQ dan Shift

Share, maka dapat dilihat bahwa Sektor Pertanian,

Pertambangan, Keuangan, Persewaan, dan Jasa

Perusahaan dan sektor Jasa merupakan sektor potensial.

Biaya transportasi distribusi muatan ekspor dari

Pelabuhan Tanjung Wangi ke Benoa yang paling

minimum adalah Rp 16.350.021 dengan DWT 1050 ton

dan biaya angkut per ton sebesar Rp 15.571. Dengan BOR

pelabuhan sebesar 85.57%, maka panjang dermaga yang

dibutuhkan sebesar 573 meter.

Kata Kunci — Location Quotient, Shift Share, BOR,

Panjang Dermaga, Jawa Timur Selatan.

I. PENDAHULUAN

ECARA umum tingkat kemajuan perekonomian di

wilayah Jawa Timur, khususnya wilayah Selatan relatif

tertinggal apabila dibandingkan dengan  wilayah Utara dan

Tengah. Maka, wilayah Selatan Jawa Timur membutuhkan

sarana dan prasarana transportasi yang memadai untuk

memicu berkembangnya kawasan tersebut.

. Pelabuhan merupakan pintu gerbang ekonomi suatu

daerah, jadi dengan adanya pelabuhan, maka suatu daerah

dapat berkembang. Namun terlebih dahulu harus ditentukan

sektor apa saja yang berpotensi untuk dikembangkan,

sehingga dengan bertambahnya permintaan barang dan jasa

terhadap wilayah tersebut, maka dibutuhkan sarana dan

prasarana transportasi yang dapat mendukung terjadinya

kegiatan ekspor sektor ke luar daerah. Salah satu sarana dan

prasarana transportasi yang dibutuhkan yaitu pelabuhan yang

berfungsi untuk mengekspor hasil sektor tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui sektor

unggulan di tiap-tiap kabupaten Jawa Timur Selatan dan

menentukan dimensi panjang dermaga pelabuhan di daerah

Pantai Selatan Jawa Timur.

II. METODE PENELITIAN

A. Tahap Identifikasi dan Penentuan Variabel

Langkah awal dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi

sektor basis dan non basis  yaitu dengan menggunakan teknik

yaitu location quotient (LQ) dan metode Shift Share. Variabel

yang digunakan dalam perhitungan ini adalah PDRB, sektor

ekonomi, perkembangan sektor ekonomi potensial, komponen

differential shift, proportional shift dan regional share.

Setelah itu hasil analisis tersebut di hitung untuk mendapatkan

muatan per ton kapal. Hasil tersebut digunakan untuk

menghitung panjang dermaga pelabuhan.

B. Tahap Perhitungan LQ

Dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi sektor basis

dan non basis  yaitu dengan menggunakan teknik location

quotient (LQ) dengan tiga kriteria yaitu LQ > 1, LQ = 1 dan

LQ > 1, dengan menggunakan rumus[1] :
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C. Tahap Perhitungan  Nilai Ekspor Sektor Basis

Sektor basis merupakan sektor yang mampu mengekspor

produksinya ke luar daerah. Dengan semakin banyaknya

sektor basis di suatu wilayah, maka akan menambah

permintaan barang dan jasa dan menambah arus pendapatan

ke dalam wilayah tersebut. Untuk mengetahui besarnya nilai

ekspor dari setiap sektor basis[2] dapat digunakan rumus

sebagai berikut :
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D. Tahap Perhitungan  LQ

Dari perhitungan analisis LQ digabungkan dengan metode

analisa Shift Share. Metode analisa ini memberikan data

tentang kinerja perekonomian suatu daerah dalam 3 bidang

yang berhubungan satu sama lain[3], yaitu meliputi

pertumbuhan ekonomi daerah (Regional Share), pertumbuhan

sektoral (Proportional Shift)), dan pertumbuhan daya saing

wilayah (Differential Shift).

Rumus analisis Shift Share[4], adalah sebagai berikut :

Gj = Yjt – Yjo (2)

Gj = (Nj + Pj + Dj)

Nj = Yijo (Yt / Yo) – Yijo (3)

(P + D)j = Yjt – (Yt / Yo) / Yjo

(P + D)j = Gj – Nj
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Pj = ((Yit / Yio) – (Yt / Yo))Yijo (4)

Dj = Yijt – (Yit / Yo)Yijo (5)

Dj = (P + D)j – Pj

Gj : Peningkatan PDRB total di daerah j

Nj : Komponen regional share di daerah j

(P + D)j: Komponen shift netto di daerah j

Pj : Komponen proportional shift di daerah j

Dj : Komponen differential shift di daerah j

Yj : PDRB total di daerah j

Y : PDRB total tingkat propinsi

o : Periode awal

t : Periode akhir

i : Subskripsi sektor pada PDRB

E. Perhitungan Biaya Transportasi

Perhitungan biaya transportasi menggunakan metode linear

programming. Penggunaan metode ini adalah berusaha

mendapatkan maksimisasi atau minimisasi. Dalam penelitian

ini minimisasi yang dimaksud adalah biaya transportasi yang

optimal.

Persamaan model linear programming menggunakan

persamaan simplek[5] dengan fungsi objektif dalam bentuk

minimumkan dengan tidak ada harga konstan.
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Untuk memudahkan perhitungan, permasalahan transportasi

ini dianggap sebagai balanced transportation problem dimana

total penawaran sama dengan total permintaan.

å å
= =

=
m

i

n

j

djsi
1 1

(9)

Sehingga jumlah keseluruhan barang yang akan dikirim dari

titik i ke titik j adalah:
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Biaya transportasi masing-masing rute dihitung dengan

pendekatan sebagai berikut:

txrC ijij = (11)

Dimana:

rij = jarak tempuh titik i ke titik j

t = biaya perjalanan moda (distance cost) per satuan jarak

m = jumlah titik/lokasi kluster industri

n = jumlah titik/lokasi pelabuhan

si = jumlah barang yang ada di kluster industri i

di = jumlah barang yang dapat ditampung pelabuhan j

Xij = jumlah barang dikirim dari titik i ke titik j dalam satu

jaringan

F. Perhitungan BOR

Analisa yang dilakukan untuk melihat kecukupan sebuah

infrastruktur pelabuhan adalah dengan melihat tingkat utilisasi

(penggunaan) dermaga. Salah satu yang digunakan sebagai

acuan untuk melihat utilitas dermaga atau tambatan adalah

BOR (Berth Occupancy Ratio). Penghitungan BOR (Berth

Occupancy Ratio) dibedakan menurut jenis dermaga atau

tambatan, pembagiannya adalah [6]:

BOR (Berth Occupancy Ratio).

BOR (Berth Occupancy Ratio) adalah perbandingan antara

jumlah waktu pemakaian tiap dermaga yang tersedia dengan

jumlah waktu yang tersedia selama satu periode

(bulan/tahun) yang dinyatakan dalam prosentase. Untuk

perhitungan tingkat pemakaian dermaga / tambatan

dibedakan menurut jenis dermaga/ tambatan dengan alternatif

sebagai berikut:

a. Dermaga yang dibagi atas beberapa tambatan, maka

penggunaan tambatan tidak dipengaruhi oleh panjang

kapal. Rumus:

%100
ediaWaktu ters

usuatu waktdalamkapalseluruh tambatjamJumlah
xBOR= (12)

b. Dermaga yang tidak terbagi atas beberapa tempat tambatan

(continues berth), perhitungan penggunaan tambatan

didasarkan pada panjang kapal ditambah 5 meter sebagai

pengaman depan dan belakang. Rumus:

%100
ersedia x Waktu tdermagaPanjang

ambat x Waktu t5)kapal(Panjang
xBOR

å +
= (13)

c. Dermaga yang digunakan untuk penambatan kapal secara

susun sirih, panjang yang diperhitungkan tidak mengikuti

panjang kapal tetapi mengikuti panjang dermaga yang

dipakai. Rumus:

%100
ersedia x Waktu tdermagaPanjang

dipakaiyangdermagaPanjang
xBOR =

(14)

G. Perhitungan Panjang dermaga

Salah satu faktor untuk menilai kelayakan pelabuhan

adalah kapasitas dermaga berdasarkan panjang tambatan.

(15)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Perhitungan LQ

Dari perhitungan LQ  yang dilakukan di delapan kabupaten

yang ada di Jawa Timur Selatan,  terlihat hasil nilai LQ rata-
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rata pada setiap sektor yang ditunjukkan pada tabel di bawah

ini.

Tabel 1 Nilai LQ Rata-rata

B. Perhitungan Nilai Ekspor Sektor Basis

Nilai LQ hanya menunjukkan suatu sektor tergolong sektor

basis atau bukan. Besarnya nilai ekspor tidak dapat

ditunjukkan melalui perhitungan nilai LQ. Maka, untuk

menentukan besarnya nilai ekspor sektor basis digunakan

Export Base Model. Tabel di bawah ini menunjukkan nilai

ekspor sektor basis yang mempunyai LQ > 1.

Tabel 2 Nilai Ekspor Sektor Basis

C. Perhitungan Differential Shift

Differential Shift atau D-Shift bertujuan untuk mengetahui

apakah tingkat pertumbuhan suatu sektor di suatu daerah lebih

cepat atau lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan

sektor yang sama di daerah lain. Hasil nilai Differetial Shift

rata-rata pada setiap sektor yang ditunjukkan pada tabel di

bawah ini.

Tabel 3 Nilai Perhitungan Differetial Shift rata-rata

D. Perhitungan Proportional Shift

Proportionality Shift atau P-Shift ini bertujuan untuk

mengetahui apakah tingkat pertumbuhan produksi di suatu

daerah lebih cepat atau lebih lambat dibandingkan dengan

pertumbuhan tingkat produksi acuan. Hasil nilai Proportional

Shift rata-rata pada setiap sektor yang ditunjukkan pada tabel

di bawah ini.

Tabel 4. Nilai Perhitungan Proportional Shift rata-rata

E. Perhitungan Regional Share

Regional Share atau R Share ini bertujuan untuk

mengetahui posisi relatif suatu daerah dalam kaitannya dengan

pertumbuhan ekonomi propinsi. PDRB propinsi akan dipakai

sebagai acuan. Hasil nilai Regional Share rata-rata pada setiap

sektor yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 5 Nilai Perhitungan Regional Share rata-rata

F. Pengklasifikasian Sektor Analisis Location Quotient,

Differential Shift dan Proportional Shift berdasarkan Analisis

Tipologi Sektor Potensial Kabupaten Pacitan

Dari pengklasifikasian sektor berdasarkan analisis Location

Quotient, Differential Shift dan Proportional Shift ini,  akan

dilihat keseluruhan sektor berdasarkan  pengelompokkannya

yang dibagi menjadi delapan macam tipe tipologi sektor

menurut analisis tipologi sektor potensial. Kedelapan tipe

sektor tersebut[7] dapat dilihat pada Tabel 6 dibawah ini.

Tabel 6 Tipe Tipologi Sektor Berdasarkan Analisis LQ,  D-

Shift dan P-Shift

Tabel 6 di atas menunjukkan hasil klasifikasi sektor

berdasarkan kedelapan tipe diatas. Keseluruhan hasil

klasifikasi sektor Location Quotient, Differential Shift dan

Proportional Shift berdasarkan analisis delapan tipologi sektor

potensial Kabupaten Pacitan terlihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 7 Hasil Analisis Tipologi Sektor Berdasarkan Analisis

LQ,  D-Shift dan P-Shift Kabupaten Pacitan

G. Pengklasifikasian Sektor berdasarkan analisis Location

Quotient dan Shift Share komponen Regional Share

Pengklasifikasian sektor berdasarkan analisis Location

Quotient dan Shift Share komponen Regional Share. Hasil

keseluruhan sektor berdasarkan  pengelompokkannya dibagi

menjadi empat macam tipe sektor. Keempat tipe sektor

tersebut dapat dilihat pada Tabel 8 dibawah ini.

Tabel 8 Klasifikasi Sektor Berdasarkan Analisis LQ dan R-

Share

Tabel 9 di bawah ini menunjukkan hasil klasifikasi sektor

berdasarkan keempat tipe diatas. Keseluruhan hasil klasifikasi

sektor berdasarkan analisis Location Quotient dan Shift Share

komponen Regional Share

Tabel 9 Klasifikasi Sektor Berdasarkan Analisis LQ dan R-

Share

H. Pemilihan Sektor Potensial di Kabupaten Pacitan.

Dari hasil analisis LQ kombinasi D-Shift dan P-Shift

yang telah dilakukan, maka didapatkan sektor dengan tipe

tipologi 1 sampai 4 yaitu tipe yang merupakan sektor basis

yang memiliki keuntungan lokasional dan berspesialisasi

sektor tumbuh relatif cepat ditunjukkan dengan nilai D-Shift

dan P-Shift seperti pada Tabel 10.

Tabel 10 Sektor Potensial Kabupaten Pacitan Berdasarkan

Location Quotient, Differential  Shift dan Proportionality Shift

Dan untuk hasil analisis LQ kombinasi R-Share, dapat dilihat

pada Tabel 11 di bawah ini.

Tabel 11 Sektor  Unggulan Kabupaten Pacitan Berdasarkan

Analisis Location Quotient dan Regional Share

Dari analisis yaitu LQ kombinasi D-Shift, P-Shift

dan R-Share di atas, maka dapat disimpulkan bahwa di

Kabupaten Pacitan terdapat 5 sektor potensial yaitu :

v Sektor Konstruksi

v Sektor Pertambangan

v Sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan

v Sektor Sektor Jasa – jasa

v Sektor Pertanian

I. Penentuan Sektor Potensial di Kabupaten Trenggalek.

Tabel 12 Sektor  Unggulan Kabupaten Trenggalek

Berdasarkan Analisis Location Quotient dan Shift Share

J. Pemilihan Sektor Potensial di Kabupaten Tulungagung.

Tabel 13 Sektor Potensial Kabupaten Tulungagung

Berdasarkan Analisis Location Quotient dan Shift Share

K. Pemilihan Sektor Potensial di Kabupaten Blitar.

Tabel 14 Sektor Potensial Kabupaten Blitar Berdasarkan

Analisis Location Quotient dan Shift Share
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L. Pemilihan Sektor Potensial di Kabupaten Malang.

Tabel 15 Sektor Potensial Kabupaten Malang Berdasarkan

Analisis Location Quotient dan Shift Share

M. Pemilihan Sektor Potensial di Kabupaten Lumajang.

Tabel 16 Sektor Potensial Kabupaten Lumajang Berdasarkan

Analisis Location Quotient dan Shift Share

N. Pemilihan Sektor Potensial di Kabupaten Jember.

Tabel 17 Sektor Potensial Kabupaten Jember Berdasarkan

Analisis Location Quotient dan Shift Share

O. Pemilihan Sektor Potensial di Kabupaten Banyuwangi.

Tabel 18 Sektor Potensial Kabupaten Bayuwangi

Berdasarkan Analisis Location Quotient dan Shift Share

P. Data Impor Ekspor Pelabuhan Kabupaten Banyuwangi

2001- 2010

Tabe 19 Data Ekspor / Muat Pelabuhan Kabupaten

Banyuwangi 2001- 2010

Q. Hasil Perhitungan Biaya Transportasi Minimum

Dalam perhitungan menggunakan bantuan microsoft excel

untuk mempermudah proses perhitungan.

Hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut adalah:

1) Biaya transportasi distribusi muatan ekspor dari

Pelabuhan Tanjung Wangi ke Benoa yang paling

minimum adalah Rp 16.350.021 dengan DWT 1050 ton

dan biaya angkut per ton sebesar Rp 15.571.

Tabel 20 Biaya Transportasi Minimum

R. Hasil Perhitungan Batasan Sarat Kapal Terhadap

Kedalaman Pelabuhan

Tabel  21 Data Hasil Perhitungan Batasan Sarat Kapal

Terhadap Kedalaman Pelabuhan

S Hasil Perhitungan Batasan  Panjang Kapal Terhadap

Panjang Pelabuhan

Tabel  22 Data Hasil Perhitungan Batasan  Panjang Kapal

Terhadap Panjang Pelabuhan
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T. Hasil Perhitungan BOR

Tabel 23 Hasil Perhitungan BOR

U. Hasil Perhitungan Panjang Dermaga

Ldermaga = ( 1007 + 5 ) x 3835.2 / (85.57% x 24 x 330)

= 573 m.

Jadi panjang dermaga yang dibutuhkan dengan BOR sebesar

85.57% adalah 573 m.

IV. KESIMPULAN

Dari analisis yang dilakukan, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Sektor unggulan di tiap kabupaten Jawa Timur Selatan

berdasarkan analisis Location Quotient dan Shift Share

adalah :

Ø Kabupaten Pacitan adalah Sektor Konstruksi,

Pertambangan, Jasa-jasa, Keuangan, Persewaan dan

Jasa Perusahaan dan Pertanian.

Ø Kabupaten Trenggalek adalah Sektor Pertambangan,

Pertanian dan Jasa-jasa.

Ø Kabupaten Tulungagung adalah Sektor Pertambangan,

Perdagangan, Hotel dan Restoran,  Keuangan,

Persewaan dan Jasa Perusahaan, Pertanian dan Jasa.

Ø Kabupaten Blitar adalah Sektor Pertambangan, Jasa-

jasa, Pertanian dan Keuangan, Persewaan dan Jasa

Perusahaan.

Ø Kabupaten Malang adalah Sektor Pertambangan,

Pertanian dan Jasa-jasa.

Ø Kabupaten Lumajang adalah Sektor Pertambangan,

Pertanian, Jasa-jasa dan Konstruksi.

Ø Kabupaten Jember adalah Sektor Pertanian, Jasa-jasa,

Pertambangan dan  Keuangan, Persewaan dan Jasa

Perusahaan.

Ø Kabupaten Banyuwangi adalah Pertanian,

Pertambangan dan  Keuangan, Persewaan dan Jasa

Perusahaan.

2. Armada kapal yang digunakan adalah kapal dengan

DWT 1050 ton dengan biaya transportasi distribusi

muatan ekspor dari Pelabuhan Tanjung Wangi ke Benoa

yang paling minimum adalah Rp 16.350.021 dengan

biaya angkut per ton yang paling minimum sebesar Rp

15.571.

3. Dengan nilai rata-rata BOR per tahun pelabuhan Tanjung

Wangi Panjang sebesar 85.57% maka dibutuhkan

panjang demaga yang ideal adalah sepanjang 573 m
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